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ABSTRAK

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MELTE
VANANA DENGAN MENGGUNAKAN METODE ECONOMIC ORDER
QUANTITY (EOQ) PADA CV VANANA JAYA SINERGI

Oleh

LINDA SAFITRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode peramalan, kuantitas dan
frekuensi pembelian bahan baku yang optimal, mengetahui reorder point, safety
stock dan total inventory cost bahan baku keripik pisang dan coklat compound
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Penelitian ini
digunakan untuk mengkaji penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ)
dalam pengendalian persediaan bahan baku di CV Vanana Jaya Sinergi.
Penerapan metode EOQ pada tahun 2019 menghasilkan kuantitas pembelian
optimal keripik pisang 487,96 Kg, frekuensi 15, safety stock 314,40 Kg, reorder
point 388,997 Kg dan Total Biaya Persediaan Rp219.169,16, sedangakan pada
tahun 2020 kuantitas pembelian optimal keripik pisang 300,67 Kg, frekuensi 19,
safety stock 184,22 Kg, reorder point 242,212 Kg dan Total Biaya Persediaan
Rp248.805,92. Kuantitas pembelian optimal coklat compound pada tahun 2019
adalah 204,33 Kg, frekuensi 11, safety stock 73,34 Kg, reorder point 87,552 Kg
dan Total Biaya Persediaan Rp152.672,22, sedangakan pada tahun 2020 kuantitas
pembelian optimal coklat compound 124,02 Kg, frekuensi 13, safety stock 42,98
Kg, reorder point 87,552 Kg dan Total Biaya Persediaan Rpl77.249,16.
Peramalan permintaan bahan baku keripik pisang dan coklat compound pada
tahun 2021 yaitu sebesar 3350,844 Kg dan 957,385 Kg. Kuantitas pembelian
optimal keripik pisang tahun 2021 adalah 230,22 Kg, frekuensi 15, dan Total
Biaya Persediaan Rp 196.038,86. Kuantitas pembelian optimal coklat compound
tahun 2021 adalah 87,54 Kg, frekuensi 12, dan Total Biaya Persediaan Rp
159.861,84. Perhitungan persediaan keripik pisang dan coklat compound lebih
optimal menggunakan metode Economic Order Quantity, dibanding dengan
menggunakan metode konvensional. CV Vanana Jaya Sinergi dianjurkan
menggunakan metode Economic Order Quantity.

Kata kunci : CV Vanana Jaya Sinergi, Single Exponential Smoothing, Economic
Order Quantity, Reorder Point, Safety Stock, Total Inventory Cost.



ABSTRACT

INVENTORY CONTROL ANALYSIS OF MELTE VANANA RAW
MATERIAL USING ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) IN CV
VANANA JAYA SINERGI

By

LINDA SAFITRI

The purpose of this research was to determine forcasting method, the optimal
purchase quantity and purchase frequency of raw materials, reorder point, safety
stock and total inventory cost of raw material banana chips and chocolate
compounds using Economic Order Quantity (EOQ) in CV. Vanana Jaya Sinergi.
This research used to study the application of Economic Order Quantity (EOQ) of
raw materials in inventory control. The application of the EOQ method in 2019
resulted in the optimal purchase quantity of banana chips was 487.96 Kag,
frequency was 15, safety stock 314.40 Kg, reorder point was 388.997 Kg and
Total Inventory Cost was Rp219.169.16, while in 2020 the optimal purchase
quantity of banana chips was 300.67 Kg, frequency was 19, safety stock was
184.22 Kg, reorder point was 242.212 Kg and Total Inventory Cost was Rp.
248,805.92. The optimal purchase quantity for compound chocolate in 2019 was
204.33 Kg, frequency was 11, safety stock was 73.34 Kg, reorder point was
87.552 Kg and Total Inventory Cost Rp. 152.672.22, while in 2020 the optimal
purchase quantity for compound chocolate was 124.02 Kg, frequency was 13,
safety stock was 42.98 Kg, reorder point was 87.552 Kg and Total Inventory Cost
was Rp. 177,249.16. Demand forcast of banana chips and compound chocolate in
2021 were 3350,844 Kg and 957,385 Kg respectively. The optimal purchase quantity
of banana chips in 2021 was 230,22 Kg, the frequency was 15, and the Total
Inventory Cost was Rp. 196.038,86. The optimal purchase quantity for compound
chocolate in 2021 was 87,54 Kg, frequency was 12, and Total Inventory Cost was
Rp 159.861,84. The inventory of banana chips and chocolate compounds is more
optimal using Economic Order Quantity than using conventional methods. CV
Vanana Jaya Sinergi was recommended using Economic Order Quantity.

Keyword : CV Vanana Jaya Sinergi, Single Exponential Smoothing, Economic
Order Quantity, Reorder Point, Safety Stock, Total Inventory Cost
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan kemajuan ekonomi saat ini memacu pertumbuhan
industri disegala bidang, salah satunya yaitu perkembangan Agroindustri terutama
dalam industri makanan. Dampak dari perkembangan ini yaitu meningkatkan
persaingan diantara perusahaan-perusahaan untuk memperebutkan konsumen
sehingga perusahaan harus mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas dari
produk yang dihasilkan. Persaingan yang semakin ketat mendorong perusahaan
untuk melakukan suatu metode atau cara agar perusahaan dapat tetap eksis untuk
mencapai tujuan yang diinginkanya. Pada umumnya, tujuan utama setiap
perusahaan adalah memperoleh keuntungan maksimum. Salah satu tindakan yang
harus dilakukan oleh suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang
maksimum adalah melakukan perbaikan dan pembenahan persediaan dalam

perusahaan agar perusahaan dapat efisien.

Lampung merupakan salah satu provinsi penghasil pisang terbesar di Indonesia.
Lampung menduduki peringkat kedua dengan jumlah produksi pisang terbesar
setelah Jawa Timur. Produksi pisang provinsi Lampung sebesar 14.385.589
Kwintal pada tahun 2018. Produksi pisang dari tahun ke tahun semakin
meningkat, karena tanaman pisang merupakan salah satu komoditi unggulan

Provinsi Lampung.

Ketersediaan bahan baku yang relatif mudah diperoleh membuat industri keripik
pisang menjadi salah satu industri yang berkembang di Provinsi Lampung dan
menjadi salah satu produk unggulan yang dimiliki. Banyaknya ketersediaan bahan

baku keripik pisang di Provinsi Lampung dimanfaatkan oleh pemerintah daerah



Kota Bandar Lampung untuk mengembangkan suatu kawasan Sentra Industri
keripik yang ada di Jalan Pagar Alam, Desa Segala Mider, Kecamatan Tanjung
Karang Barat, Kota Bandar, Lampung. Saat ini Kota Bandar Lampung dikenal
sebagai pusat oleh-oleh keripik pisang di Provinsi Lampung. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Saputra (2014), terdapat lebih dari 30 produsen keripik
pisang dan lebih dari 60 kios yang tersebar di kedua sisi Jalan Pagar Alam

sepanjang 5 kilometer.

Banyaknya industri keripik pisang di Bandar Lampung mengakibatkan adanya
persaingan antar perusahaan. Persaingan ini akan mengakibatkan perusahaan
meningkatkan kualitas dan kuantitas produknya masing-masing untuk memenubhi
kebutuhan konsumen. Pemenuhan kebutuhan konsumen dipengaruhi oleh
ketersedian produk di dalam Gudang. Ketersediaan produk tersebut dipengaruhi
oleh ketersediaan bahan baku. Untuk melaksanakan pengadaan bahan baku yang
diperlukan dalam proses produksi, perusahaan perlu mengadakan pembelian
bahan baku. Prosedur dan tata cara pembelian bahan baku yang baik dan sesuai
kondisi perusahaan akan sangat menunjang kegiatan produksi. Maka dari itu
perusahaan harus dapat menentukan jumlah bahan baku yang optimal dengan
maksud agar jumlah pembelian dapat mencapai biaya persediaan minimum.

Melakukan optimalisasi persediaan memang tidak mudah karena permintaan
konsumen yang tidak tetap menyebabkan perusahaan kesulitan untuk melakukan
penentuan jumlah persediaan yang seharusnya dimiliki oleh perusahaan. Jumlah
persediaan bahan baku yang tepat dapat ditentukan dengan menghitung jumlah
persediaan yang paling ekonomis, dengan kata lain untuk mendapatkan stok yang
optimal maka perusahaan harus melakukan pemesanan persediaan bahan baku
secara ekonomis salah satunya dengan menggunakan metode Economic Order

Quantity (EOQ).

Economic Order Quantity (EOQ) adalah kuantitas barang yang dapat diperoleh
dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang

optimal (Bambang, 2012). Perencanaan dengan metode EOQ dalam suatu



perusahaan akan mampu meminimalisasi terjadinya out of stock sehingga tidak
mengganggu proses dalam perusahaan dan mampu menghemat biaya persediaan
yang dikeluarkan oleh perusahaan karena adanya efisiensi persediaan bahan baku
didalam perusahaan yang bersangkutan. Dengan adanya metode EOQ maka
perusahaan dapat mengoptimalkan pembelian bahan baku yang dapat menekan
biaya-biaya persediaan, seperti mengurangi biaya penyimpanan, penghematan
ruang, dan menyelesaikan masalah yang timbul dari banyaknya persediaan yang
menumpuk sehingga mengurangi risiko yang dapat timbul karena persediaan yang
ada di gudang. Penggunaan metode EOQ dapat membantu suatu perusahaan
dalam menentukan jumlah unit yang dipesan agar tercapai biaya pemesanan dan

persediaan seminimal mungkin.

Selain menentukan EOQ, perusahaan juga perlu menentukan frekuensi pemesanan
kembali dan waktu pemesanan kembali bahan baku yang akan digunakan atau
Reorder point (ROP) agar pembelian bahan yang sudah ditetapkan dalam EOQ
tidak mengganggu kelancaran kegiatan produksi. ROP adalah titik dimana jumlah
persediaan menunjukkan waktunya untuk mengadakan pesanan kembali. Dalam
penerapan metode EOQ juga perlu dilakukan perhitungan mengenai persediaan
bahan pengaman (safety stock). Persediaan pengamanan adalah persediaan
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya
kekurangan bahan (stock out). Selain digunakan untuk menanggulangi terjadinya
keterlambatan datangnya bahan baku, adanya persediaan bahan baku pengaman
ini diharapkan agar proses produksi tidak terganggu oleh adanya ketidakpastian
bahan. Persediaan pengaman ini merupakan sejumlah unit tertentu, dimana jumlah
ini akan tetap dipertahankan, walaupun bahan bakunya dapat berganti dengan

yang baru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gani dan Saputri ( 2015) dengan
judul Analisis Peramalan Dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan
Metode EOQ pada Optimalisasi Kayu di Perusahaan Purezento menyimpulkan
bahwa penerapan Peramalan serta metode EOQ dapat membantu perusahaan

dalam pengambilan keputusan persediaan, penghematan biaya serta pengendalian



bahan baku yang dapat menunjang kelancaran aktifitas produksi. Penerapan
metode EOQ menghasilkan perbedaan yang cukup signifikan dengan kebijakan
perusahaan, dimana total biaya persediaan bahan baku mengalami penghematan
sebesar Rp 6.887.451,73, frekuensi pemesanan berkurang menjadi 2 kali setahun,
safety stock sebesar 44 papan kayu serta reorder point sebesar 70 papan kayu yang
sebelumnya tidak ada pada kebijakan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
dengan menggunakan Peramalan serta metode Economic Order Quantity (EOQ)
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi persediaan bahan baku dalam

perusahaan.

Untuk menghindari adanya persediaan bahan baku yang terlalu besar atau terlalu
kecil maka diperlukan adanya suatu peramalan terhadap pengadaan kebutuhan
bahan baku pada proses produksi berikutnya. Ada banyak metode yang dapat
digunakan untuk melakukan peramalan, dan untuk memilih metode yang tepat,
maka diperlukan suatu perhitungan untuk menilai tingkat akurasi kesalahan
ramalan. Dalam hal ini, metode peramalan yang tepat dapat digunakan oleh
pimpinan perusahaan untuk memasang target untuk periode tertentu. Hasil
penilaian terhadap akurasi kesalahan metode tersebut, nantinya dapat dijadikan

dasar untuk pembuatan sistem peramalannya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dalam hal ini perlu
dilakukan penelitian mengenai pengendalian bahan baku di perusahaan tersebut
dengan judul Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Melte Vanana

dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ) pada CV Vanana Jaya Sinergi.

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Berapa kuantitas pembelian dan frekuensi bahan baku yang optimal apabila

CV. Vanana Jaya Sinergi menggunakan metode Economic Order Quantity

(EOQ)?



2. Berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock) dan titik pemesanan
kembali (reorder point) bahan baku Melte VVanana dengan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) pada CV Vanana Jaya Sinergi?

3. Berapa total biaya persdiaan bahan baku bila CV Vanana Jaya Sinergi
menetapkan kebijakan Economic Order Quantity (EOQ)?

4. Bagaimanakah perhitungan peramalan permintaan bahan baku Melte Vanana
pada CV Vanana Jaya Sinergi menggunakan metode Single Eksponential

Smoothing?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk :

1. Mengetahui kuantitas dan frekuensi pembelian bahan baku yang optimal
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada CV.
Vanana Jaya Sinergi.

2. Mengetahui jumlah persediaan pengaman (safety stock) dan titik pemesanan
kembali (reorder point) bahan baku Melte Vanana dengan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) pada CV Vanana Jaya Sinergi

3. Mengetahui total biaya persdiaan bahan baku dengan menetapkan kebijakan
Economic Order Quantity (EOQ) pada CV. Vanana Jaya Sinergi.

4. Mengetahui perhitungan peramalan persediaan bahan baku Melte VVanana
pada CV Vanana Jaya Sinergi Single Eksponential Smoothing.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan manfaat
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Agroindustri dalam
menerapkan pengendalian persediaan yang ada dilapangan secara langsung



mengenai persediaan bahan baku yang optimal menggunakan metode Economical
Order Quantity (EOQ).

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi perusahaan dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan efisiensi persediaan bahan
baku.

b. Bagi mahasiswa
Sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian
sejenis dan sebagai bahan informasi mengenai mekanisme pengendalian

bahan baku yang dapat diterapkan dalam kenyataan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan menghadapi tantangan dalam mempertahankan kelancaran
proses produksinya dalam upaya menghadapi persaingan. Bahan baku merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan jalanya proses produksi
suatu perusahaan. Jumlah persediaan bahan baku yang tidak sesuai dengan
kebutuhan perusahaan akan menghambat keberlangsungan perusahaan tersebut.
Jumlah persediaan yang melebihi kebutuhan perusahaan akan menimbulkan biaya
persediaan yang terlalu besar, dan sebaliknya apabila jumlah persediaan kurang
dari kebutuhan maka perusahaan tersebut akan mengalami kerugian akibat
terhambatnya proses produksi. Bahan baku yang digunakan di CV Vanana Jaya
Sinergi dalam pembuatan produk Melte VVanana adalah keripik pisang dan coklat
batangan. Dalam mengidentifikasi pengendalian persediaan bahan baku
perusahaan diperlukan data-data yang berhubungan dengan bahan baku, yaitu
jumlah persediaan bahan baku, jumlah pembelian bahan baku, dan jumlah
permintaan bahan baku, serta biaya-biaya yang timbul akibat adanya pengadaan
bahan baku meliputi, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Biaya yang
timbul akibat adanya pemesanan yaitu biaya transportasi, biaya penerimaan

barang seperti pembongkaran dan pemasukan bahan ke gudang serta biaya



kerusakan bahan baku. Sementara itu, biaya yang timbul akibat adanya
penyimpanan meliputi, biaya gedung, biaya listrik, dan biaya kerusakan bahan.

CV Vanana Jaya Sinergi membutuhkan metode peramalan dan metode Economic
Order Quantity dalam melakukan pengendalian persediaan bahan baku
produksinya agar optimal dalam menentukan jumlah pembelian bahan baku dan
waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan kembali sebelum persediaanya
habis. Perusahaan perlu menentukan besarnya persediaan pengamanan (safety
stock) dan titik pemesnan kembali (reorder point) untuk mencegah terjadinya
stock out. Perusahaan menghitung Total Inventory Cost atau total biaya
persediaan dengan menggunakan metode EOQ, sehingga perusahaan dapat
membandingkan total biaya persediaan menurut metode EOQ dengan total biaya
persediaan menurut perusahaan. Kerangka pemikiran dari analisis persediaan
bahan baku Melte Vanana di CV Vanana Jaya Sinergi dapat dilihat pada Gambar
1 berikut :



CV Vanana Jaya Sinergi
|

Bahan baku Melte Vanana

| |
Keripik pisang Coklat compound

Jumlah bahan baku
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I

Peramalan permintaan menggunakan SES dan analisis pengendalian persediaan bahan baku
menggunakan metode EOQ
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Total Inventory Cost Total Inventory Cost
menurut Economic menurut Metode
Order Quantity (EOQ) Perusahaan

Persedian bahan baku
Melte Vanana yang
optimal

Gambar 1. Kerangka Berpikir




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Baku

Bahan baku adalah sejumlah barang yang dibeli dari pemasok dan akan digunakan

untuk proses produksi sehingga menghasilkan produk.

Menurut Ristono (2009) bahan baku dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Bahan baku langsung merupakan bahan yang membentuk dan merupakan
bagian dari barang jadi yang biayanya dengan mudah ditelusuri dari biaya
barang jadi tesebut. Jumlah bahan baku langsung bersifat variable artinya
dipengaruhi oleh besar kecilnya volume produksi perusahaan.

b. Bahan baku tidak langsung adalah bahan-bahan yang dipakai dalam proses
produksi, tetapi sulit untuk menentukan biayanya dalam barang jadi atau

produk jadi.

2.2 Persediaan Bahan Baku

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh perusahaan terutama
perusahaan yang bergerak dalam industri pengolahan makanan adalah mengenai
pengolahan persediaan bahan baku yang baik. Bahan baku merupakan salah satu
hal pokok yang ada dalam suatu proses produksi, ketersediaan bahan baku sendiri
harus benar-benar diatur dengan baik agar tidak mengalam masalah atau
keterlambatan demi kelancaran suatu proses produksi. Menurut Vikaliana (2020),
persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan
untuk dijual dalam masa periode usaha yang normal atau persediaan barang-
barang yang masih dalam proses pengerjaan atau produksi, ataupun persediaan
bahan baku yang menunggu penggunaanya dalam suatu proses produksi.
Persediaan bahan baku merupakan istilah umum yang digunakan untuk
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menunjukan sesuatu yang disimpan sebagai antisipasi terhadap ketidaktentuan

permintaan.

Menurut Indroprasto dan Suryani (2012), persediaan bahan baku diartikan sebagai
barang yang diperoleh perusahaan dengan tujuan dijual kembali atau diolah lebih
lanjut dalam rangka menjalankan kegiatan perusahaan. Perusahaan yang dapat
mengendalikan sistem persediaannya dengan tepat akan memudahkan perusahaan
untuk bertahan dalam kegiatan operasional dan menjaga kelancaran operasi
perusahaan. Oleh karena itu, persediaan bahan baku menjadi hal yang penting,
sebab sukses atau tidaknya pengendalian persediaan akan berpengaruh besar
terhadap keberhasilan suatu perusahaan. Sedangkan menurut Herjanto ( 2007),
persediaan adalah bahan atau barang yang akan disimpan atau digunakan untuk
memenuhi tujuan tertentu, misalnya digunakan untuk proses produksi atau
perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang peralatan. Persediaan
dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi,

ataupun suku cadang.

2.2.1 Jenis-Jenis Persediaan

Menurut Vikaliana (2020) ada beberapa karakteristik persediaan yang dimiliki
perusahaan sebagai cadangan bahan baku yang dibedakan berdasarkan fungsi dan
kegunaanya. Diketahui bahwa persediaan dapat dibedakan berdasarkan fungsinya,
tetap perlu diketahui bahwa persdiaan merupakan cadangan dan karena itu harus
digunakan secara efisien. Persediaan juga dapat dibedakan menurut jenis dan
posisi barang, setiap jenis memiliki karakteristik khusus tersendiri dan cara

pengelolaanya yang berbeda.

Menurut Rangkuti (2007), jenis persediaan dapat dibedakan menjadi lima jenis,

yaitu:

a. Persediaan bahan mentah ( Raw Material), yaitu persedian barang-barang
yang berwujud seperti baja, kayu, dan komponen-komponen lainya yang

digunakan dalam proses produksi.
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Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased part/ component), yaitu
persediaan barang-barang yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana secara
langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

Persediaan bahan pembantu atau penolong (sumplies), yaitu persediaan
barang-barang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan
bagian atau komponen barang jadi.

Persediaan barang dalam proses ( work in proses), yaitu persediaan barang
yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau
yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses menjadi
barang jadi.

Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang
telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau

dikirim kekonsumen.

Sedangkan menurut Siagian (2005) dalam logistik terdapat beberapa jenis

persediaan, yaitu :

a.

Pipeline, merupakan persediaan yang masih dalam proses persediaan.
Persediaan ini juga disebut intransit inventory. Ada dua jenis persediaan
pipeline. Jenis yang pertama yaitu tujuan FOB (FOB destination), merupakan
barang yang masih menjadi tanggung jawab pengirim sampai diterima ke
tujuan. Jenis yang kedua yaitu sumber FOB (FOB origin), merupakan barang
yang menjadi tanggung jawab penerima setelah barang dikirim.

Speculation, merupakan barang yang dibeli untuk tujuan spekulasi karena
adanya sifat permintaan yang musiman. Misalnya, pedagang melakukan
penumpukan barang sebelum hari raya dengan harapan dapat dijual dengan
harga yang lebih tinggi pada hari raya.

Regular atau cyclical, merupakan persediaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan rutin, baik kebutuhan yang digunakan untuk produksi
atau untuk kebutuhan yang lain.

Safety Stock, merupakan persediaan yang sering dikaitkan dengan besarnya
permintaan yang berubah-ubah dan ketidakteraturan waktu tunggu (lead

time). Untuk mengantisipasi keadaan tersebut, perusahaan perlu menyiapkan
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persediaan pengaman (safety stock). Persediaan pengamanan adalah
tambahan persediaan dari jumlah biasanya besarnya sama dengan rata-rata

kondisi persediaan dan lamanya waktu tunggu.

Mulyono (2004) memaparkan bahwa ada banyak bentuk persediaan, diantaranya
bahan mentah, bahan dalam proses, perlengkapan operasi dan perawatan, serta
barang jadi. Bahan baku adalah barang yang sudah dibeli dan menunggu untuk
diproses. Barang dalam proses adalah bahan yang sedang diproses, dengan
demikian telah berubah, namun belum selesai. Perlengkapan diperlukan untuk
kelancaran operasi dan pemeliharaan peralatan yang dapat terganggu secara tak
terduga. Sementara barang jadi adalah produk yang telah dirampungkan dan

menunggu untuk dikirim

2.2.2 Fungsi Persediaan

Persediaan memiliki fungsi yang sangat penting bagi kelancaran produksi dalam
suatu perusahaan. Persediaan dapat dibedakan menurut beberapa cara. Dilihat dari
fungsinya, menurut Herjanto (2007), fungsi-fungsi persediaan dapat
dikelompokan atas:

a. Fluctuation stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk menjaga
terjadinya fluktuasi permintaan yang tidak diperkirakan sebelumnya, dan
untuk mengatasi bila terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam perkiraan
penjualan saat produksi atau pengriman barang.

b. Anticipation stock, merupakan persediaan yang dipersiapkan untuk
menghadapi permintaan yang dapat diramalkan, misalnya pada musim
permintaan tinggi, tetapi kapastas produksi saat itu tidak dapat memenuhi
permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan
adanya kesulitan dalam memperoleh bahan baku sehingga tidak
mengakibatkan terhentinya produksi.

c. Lot-size inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam jumlah yang
lebih besar dari pada kebutuhan pada saat itu. Persediaan dilakukan untuk

mendapatkan keuntungan dari harga barang (berupa potongan harga) karena
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membeli dalam jumlah yang besar, atau untuk mendapatkan penghematan
dari biaya pengangkutan perunit yang lebih rendah.

Sedangkan menurut Nur dan Sayuti (2017), fungsi persediaan dibagi atas :

a.

Fungsi “Decoupling”

Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-operasi perusahaan
internal dan eksternal mempunyai “kebebasan” (independen). Persediaan
decouples ini memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan
langganan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan bahan mentah diadakan
agar perusahaan tidak akan sepenuhnya bergantung pada pengadaanya dalam
hal kuantitas dan waktu pengiriman. Persediaan barang dalam proses
diadakan agar departemen-departemen dan proses-proses individual
perusahaan terjaga “kebebasanya’nya.

Fungsi “Economic Lot Sizing”

Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi dan
membeli sumber daya-sumber daya dalam kuantitas yang dapat mengurangi
biaya-biaya perunit. Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan
penghematan-penghematan (potongan pembelian, biaya pengangkutan
perunit lebih murah dan sebagainya) karena perusahaan membeli dalam
kuantitas yang lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang timbul
karena besarnya persediaan (biaya gudang, investasi, risiko dan sebagainya)
Fungsi Antisipasi

Perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan dan
diramalkan berdasar pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu permintaan
musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman
dan jika perusahaan menghadapi ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan
permintaan akan barang-barang selama periode pemesanan kembali, maka
memerlukan kuantitas persediaan ekstra yang sering disebut persediaan

pengaman.
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2.2.3 Biaya Persediaan

Pada umumnya tujuan dari model persediaan adalah untuk meminimalkan biaya

total secara keseluruhan. Dalam menetapkan persediaan, biaya-biaya yang

ditimbuklan dapat dikelompokan menjadi beberapa biaya. Biaya-biaya tersebut

akan menjadi pertimbangan dalam menentukan jumlah persediaan. Menurut Nur

dan Sayuti ( 2017) biaya-biaya tersebut dibagi atas biaya penyimpanan, biaya

pemesanan, biaya penyiapan, dan baiaya kehabisan atau kekurangan persediaan.

a. Biaya penyimpanan
Biaya penyimpanan (holding costs atau cariyying costs) terdiri atas biaya
biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya
penyimpanan per periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan yang
dipesan semakin banyak, atau rata-rata persediaan semakin tinggi. Biaya-
biaya yang termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah biaya fasilitas-
fasilitas penyimpanan ( termasuk penerangan, pemanasan atau pendinginan),
biaya modal ( opportunity cost of capital), biaya keusangan, biaya
perhitungan fisik dan konsodilasi laporan, biaya asuransi persediaan, biaya
pajak persediaan, biaya pencurian, pengerusakan, atau perampokan, biaya
penanganan persediaan dan sebagainya.

b. Biaya pemesanan (pembelian)
Setiap kali suatu bahan dipesan, perusahaan menanggung biaya pemesanan
(order cost atau procurement cost). Biaya-biaya pemesanan secara terperinci
meliputi: pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi, upah, biaya telepon,
pengeluaran surat menyurat, biaya pengepakan dan penimbangan, biaya
pemeriksaan (inspeksi) penerimaan, biaya pengiriman ke gudang, biaya
hutang lancar, dan sebagainya.

c. Biaya penyimpanan (set up cost)
Biaya penyimpanan (set up cost) merupakan biaya-biaya yang timbul apabila
bahan-bahan tidak dibeli, tetapi diprosuksi sendiri dalam pabrik perusahaan.
Dalam hal ini perusahaan akan menghadapi biaya penyimpanan (set up cost)
untuk memproduksi penyimpanan tertentu. Biaya-biaya ini terdiri dari: biaya-
biaya mesin menganggur, biaya persiapan tenaga kerja langsung, biaya

scheduling, biaya ekspedisi dan sebagainya.
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d. Biaya kehabisan atau kekurangan persediaan
Biaya kekurangan persediaan (shortage costs) adalah biaya yang timbul
sebagai akibat tidak tersedianya barang pada waktu diperlukan. Biaya-biaya
yang termasuk biaya kekurangan bahan yaitu : kehilangan penjualan,
kehilangan langganan, biaya pemesanan khusus, biaya ekspedisi, selisih
harga, terganggunya operasi, tambahan pengeluaran kegiatan manajerial dan

sebagainya.

2.2.4 Pengendalian Persediaan

Pada umumnya pengendalian persediaan diperusahaan memiliki tujuan
menentukan jumlah barang yang akan disimpan dengan tepat dan untuk
merencanakan dan mengendalikan persediaanya. Pengendalian persediaan
merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan karena memiliki nilai yang
cukup besar dan memiliki pengaruh terhadap besar kecilnya biaya operasi
perusahaan. Menurut Herjanto (2007), pengendalan persediaan adalah
serangakaian kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam mengelola persediaan
dan menentukan tingkat persdiaan yang harus dijaga, kapan penambahan pesanan
harus dilakukan dan berapa besar pesanan harus diadakan, jumlah dan tingkat
persediaan setiap perusahaan berbeda-beda tergantung dari kapasitas produksi,

jenis perusahaan dan prosesnya.

2.3 Metode Economic Order Quantity

Pembelian bahan baku merupakan hal yang harus dipertimbangkan secara hati-
hati. Perusahaan harus memperhatikan arus keluar masuk dan yang dipergunakan
agar dapat meningkatkan efektivitas serta efisiensi keungan perusahaan.
Pemesanan bahan baku harus mengeluarkan biaya seminimal mungkin dan
seekonomis mungkin. Dalam dunia industri ada metode-metode yang digunakan
untuk meminimalkan biaya. Salah satu metode manajemen persediaan yang sering

digunakan adalah merode Economic Order Quantity (EOQ). Model metode ini
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diperkenalkan oleh F. W. Haris pada tahun 1914 dan banyak dipakai pada teknik

perancangan persediaan karena mudah dalam penggunaanya.

Ecomic Order Quantity menurut Sirait et al. (2013) merupakan salah satu metode
dalam persediaan yang bertujuan untuk menentukan jumlah pemesanan yang
paling ekonomis dari suatu barang. Penggunaan metode EOQ dapat meningkatkan
efisiensi biaya, sehingga perusahaan dapat menghemat biaya produksi. Menurut
Vikaliana (2020), Ecomic Order Quantity (EOQ) merupakan jumlah kuantitas
barang yang dapat diperoleh dengan biaya yang paling ekonomis, atau dapat
dikatakan sebagai pembelian optimal. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka
dapat diperhitungkan pemenuhan kebutuhan pembelianya yang paling ekonomis

yaitu sejumlah barang yang akan diperoleh dengan biaya yang minimal.

Perencanaan dengan menggunakan metode EOQ akan mampu meminimalisasi
terjadinya out of stock sehingga tidak menggangu proses produksi perusahaan.
Selain itu dengan menggunakan metode EOQ perusahaan juga dapat mengurangi
biaya penyimpanan, penghematan ruang untuk gudang, dan masalah yang timbul
akibat banyaknya persediaan yang menumpuk sehingga mengurangi risiko yang
timbul karena persediaan yang ada digudang.

2.3.1 Asumsi Economic Order Quantity

Asumsi dasar Economic Order Quantity (EOQ) perlu dilakukan karena dalam
perhitungan EOQ memerlukan beberapa perhitungan dan pertimbangan yang
digunakan oleh pihak pengelola untuk menentukan berapa jumlah besaran

pemesanan bahan baku yang akan dibeli oleh perusahaan.

Model EOQ mudah untuk diterapkan asumsi dasar dalam EOQ dapat dipenuhi,

menurut Vikaliana (2020) asumsi dasar EOQ adalah sebagai berikut :

a. Permintaan dapat ditentukan secara pasti atau konstan, yaitu dimana tingkat
permintaan setiap item bersifat kostan dan diketahui dengan pasti untuk

penggunaan satu periode,
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Item yang dipesan independen dengan item lain, yaitu persediaan permintaan
item yang dipesan bebas dengan item lain atau item adalah produk satu
macam dan tidak ada hubunganya dengan produk lain.

Pesanan diterima dengan segera dan pasti, yaitu persediaan dari pesanan tiba
dalam satu batch atau paket pada satu titik waktu dan pesanan datang pada
waktu yang bersamaan dan tetap.

Tidak terjadi stockout, yaitu tidak terjadi adanya kekurangan atau kehabisan
stock pasokan barang dengan permintaan barang karena model EOQ tidak
mengizinkan hal tersebut.

Harga item konstan, yaitu dimana harga bahan baku konstan atau tidak terjadi
perubahan selama periode tertentu, dengan kata lain harga per unit tetap dan

tidak ada pengurangan harga walaupun dengan jumlah volume yang besar.

Pembelian berdasarkan EOQ menurut Slamet (2007) dapat dibenarkan bila dapat

memenuhi syarat berikut:

a.
b.
C.
d.

Barang relatif stabil sepanjang tahun atau periode produksi

Harga beli barang per unit konstan selama peride produksi

Setiap bahan yang diperlukan selalu tersedia dipasar

Bahan yang dipesan tidak terikat dengan bahan yang lain, terkecuali bahan

tersebut ikut diperhitungkan sendiri dalam EOQ.

Menurut Mursyidi (2008), model EOQ dapat diterapkan dengan asumsi sebagai

berikut :

a. Ada kuantitas yang tetap sama dalam setiap pemesanan kembali

b. Permintaan, biaya pemesanan, carrying cost dan jangka waktu pemesanan
sampai bahan diterima dapat diketahui atau diprediksi

c. Biaya pesanan per unit tidak terpengaruh oleh jumlah yang dipesan

Adapun menurut Herjanto (2007) asusmsi model EOQ adalah sebagai berikut :

a. Barang yang dipesan atau disimpan hanya satu macam

b. Kebutuhan/permintaan diketahui dan konstan

c. Biaya pemesanan dan biaya penyimpanan diketahui dan konstan



d. Barang yang dipesan diterima dalam satu kelompok (batch)
e. Harga barang tetap dan tidak tergantung dari jumlah yang dibeli
f.  Waktu tenggang (lead time) diketahui dan konstan

2.3.2 Perhitungan Economic Order Quantity

Menurut Riyanto (2010), EOQ adalah jumlah kuantitas barang yang dapat
diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah

pembelian yang optimal.

Menurut Ristono (2009), penentuan pesanan yang ekonomis dapat diperoleh

dengan rumus sebagai berikut :

_ vV2AD

~  h
Keterangan :
A = Ongkos pesan/setiap kali pesan
D = Jumlah permintaan

H = Ongkos simpan per unit/satuan waktu

Economic Order Quantity menurut Slamet (2007) dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

_ V2RS

Pl

Keterangan :

R = Kuantitas yang diperlukan selama periode tertentu.

S = Biaya pemesanan setiap kali pesan disebut dengan procurement cost atau

ordering cost

P = Harga bahan per-unit.

| = Biaya penyimpanan bahan baku digudang yang dinyatakan dalam persentase
dari nilai persediaan rata-rata dalam satuan mata uang yang disebut dengan
carrying cost atau storage cost atau holding cost.

PxI = Besarnya biaya penyimpanan bahan baku per-unit.

18
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Perhitungan EOQ (Economic Order Quantity) menurut Prawirosentono (2007)

dapat diformulasikan sebagai berikut :

V2KBo

E0Q = B

Keteragan :
K = Kebutuhan bahan dalam setahun atau R (Requirement).
Bo = Biaya order setiap kali pesan atau Co (Ordering Cost).

Bp = Biaya penyimpanan per unit per tahun atau Ch (Holding Cost).

Persamaan dalam metode EOQ (Economic Order Quantity) menurut Vikaliana
(2020) adalah sebagai berikut :

_V2Ds

H
Keterangan :

D = Permintaan (demand)
Q = Kuantitas optimal (optimal quantity)
S = Biaya pemesanan (cost of ordering)

H = Biaya penyimpanan (cost of holding)

2.3.3 Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Persediaan pengamanan adalah persediaan persediaan tambahan yang diadakan
untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock
out). Selain itu persediaan pengmanan digunakan untuk menanggulagi terjadinya
keterlambatan datangnya bahan baku. Adanya persdiaan pengamanan ini
diharapkan proses produksi tidak terganggu adanya ketidakpastiaan bahan.
Persediaan pengamanan ini berupa sejumlah unit tertentu, dimana jumlah ini akan

tetap dipertahankan, walaupun bahan bakunya dapat berganti dengan yang baru.

Persedianaan pengaman menurut Slamet (2007), adalah jumlah persediaan
minimum yang harus dimiliki perusahaan untuk menjaga kemungkinan bahan

baku, safety stock menurut Slamet (2007) dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Safety stock = (pemakaian maksimum — persediaan rata-rata) Lead time

Menurut Haizer dan Rander (2014) safety stock merupakan suatu persediaan
tambahan yang memungkinkan adanya permintaan tidak seragam dan dapat
menjadi sebuah cadangan. Adapun menurut Assauri (2005) persediaan
penyelamat (safety stocki) adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk
melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out).
Dalam menentukan persediaan penyelamat (safety stocki) digunakan analisis
statistik, yaitu dengan mempertimbangkan penyimpangan-penyimpangan yang
telah terjadi antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian

sebenarnya, sehingga diketahui standar deviasinya.

Menurut Vikaliana (2020), safety stock bertujuan sebagai langkah antisipasi
apabila terjadi kekurangan persediaan, sehingga dalam hal ini safety stock dapat
menjamin kelancaran pada perusahaan distribusi. Disamping itu safety stock dapat
menanggulangi bila terjadi keterlambatan waktu kedatangan pesanan, dengan
adanya safety stock inilah diharapkan mampu membuat proses penjualan pada
perusahaan distribusi dapat berjalan lancar tanpa hambatan akibat adanya

ketidakpastian.

Menurut Haizer dab Rander (2014), safety stock dapat dihitung dengan formulasi
sebagai berikut :
§SS=z xSD

Dimana :

SS = persediaan pengamanan (safety stock)
z = standar norma deviasi (standar level)
SD = deviasi dari tingkat keutuhan

Rumus standar deviasi (SD) adalah sebagai berikut :

_ /Z(X—Y)Z
SD = BT
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Dimana :

SD = standar deviasi

X = permintaan sesungguhnya
X = rata-rata permintaan

N = jumlah data

2.3.4 Titik Pemesanan Kembali ( Reorder Point)

Reorder point menurut Assauri (2005) yaitu dimana tingkat pemesanan kembali
suatu persediaa yang merupakan titik atau batas dari sebuah persediaan yang harus
dilakukan pemesanan ulang. Adapun menurut Riyanto (2010), Reorder point
merupakan titik dimana harus diadakan pesanan kembali sedemikian rupa
sehingga kedatangan atau penerimaan barang yang dipesan itu adalah tepat pada
waktu dimana persediaan diatas safety stock sama dengan nol. Kemudian menurut
Vikaliana (2020), reorder point merupakan titik dimana sebuah perusahaan akan
melakukan pemesanan kembali terhadap bahan bakunya demi menjaga persediaan
tetap ada, bila hal tersebut tidak dilakukan dan persediaan mengalami kekurangan
maka dampaknya proses pendistribusian dapat berhenti karena kekurangan
persediaan, oleh sebab itu pemesanan kembali sangat penting bagi perusahaan.

Faktor-faktor yang menentukan reorder point menurut Martono dan Harjito
(2007) adalah sebagai berikut :
a. Pengguanaan bahan selama lead time
Lead time adalah masa tunggu sejak pesanan barang dilakukan sampai barang
tersebut tiba diperusahaan
b. Safety stock
Safety stock adalah persediaan pengamanan untuk berjaga-jaga apabila
perusahaan kekurangan barang atau terjadi keterlambatan bahan yang dipesan

sampai keperusahaan.

Menurut Slamet (2007) Reorder point dapat dirumuskan sebagai berikut :
Reorder point = (LD X AU) + SS
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Keterangan :

LD = Lead time

AU = Average Usage = Pemakaian rata-rata
SS = Safety stock

Rumus Reorder Point ( ROP) menurut Vikaliana (2020) adalah sebagai berikut :
ROP =d XL

Keterangan :

d = jumlah permintaan per hari

L = lead time atau waktu tunggu

Apabila perusahaan mengambil kebijakan penggunaan safety stock maka ROP
menjadi :
ROP = (d X L) + safety stock

Permintaan perhari (d) dapat diperoleh dari rumus :

D
~ jumlah hari kerja dalam setahun

Keterangan :
d = permintaan per hari

D = permintaan per tahun

2.3.5 Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)

Total Inventory Cost (TIC) adalah hasil penjumlahan total dari biaya keseluruhan
yang terkandung dalam persediaan selama satu periode. Biaya persediaan tersebut
yaitu biaya penyimpanan, biaya pemesanan dan biaya pembelian. TIC minimum
akan terjadi pada tingkat pembelian yang ekonomis. Menurut Vikaliana (2020),
Total Inventory Cost (TIC) dapat diartikan sebagai jumlah keseluruhan biaya yang
terkait dengan persediaan, akan tetapi dalam konteks metode Economic Order
Quantity (EOQ), Total Inventory Cost merupakan jumlah antara total biaya
pemesanan dengan total biaya penyimpanan.
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Total biaya persediaan atau TIC (Total Inventory Cost) menurut Prawirosentono
(2007) adalah sebagai berikut :
TIC =TBP +TBO
Keterangan ;
TBP = Total biaya pemesanan.
TBO = Total biaya order

TIC menurut Vikaliana (2020) dapat dirumuskan sebagai berikut :

TIC—DS+QH
=2 >

Keterangan :

Q = jumlah unit per pesanan

D = permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan

S = biaya pemesanan untuk setiap pesanan

H = biaya penyimpanan atau membawa persediaan per unit per tahun

P = harga barang per unit
2.4 Peramalan

Peramalan merupakan suatu seni dari ilmu memprediksi sesuatu yang belum
terjadi dengan tujuan untuk memperkirakan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi
di masa depan nantinya dengan selalu memerlukan data-data dari masa lalu
(Yuniastari dan Wirawan,2015). Pendapat lain mengenai peramalan adalah alat
atau teknik untuk memprediksi atau memperkirakan suatu nilai pada masa
mendatang dengan memperhatikan data atau informasi yang relevan, baik data
atau informasi masa lalu maupun data atau informasi saat ini, dan peramalan
hampir selalu dilakukan oleh setiap orang, baik itu dalam pemerintahan,
perusahaan, bahkan orang awam sekalipun dengan berbagai macam masalah
seperti cuaca, tingkat inflasi, isu politik, dan kurs mata uang suatu Negara
(Hutasuhut at al, 2015).

Dalam peramalan terdapat 2 metode umum, yaitu kualitatif dan kuantitatif.
Metode kualitatif sifatnya adalah intuitif dan biasanya dilakukan ketika tidak
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adanya data masa lalu/history, yang mengakibatkan tidak dapatnya dilakukan
perhitungan matematis. Biasanya metode kualitatif ini memanfaatkan pendapat-
pendapat yang ada dari seorang ahli, sebagai pertimbangan pengambilan
keputusan. Sedangkan metode kuantitatif dapat dilakukan berdasarkan data
sebelumnya/history, sehingga dapat dilakukan perhitungan secara matematis
(Hutasuhut at al, 2015). Metode yang sangat sering dilakukan dalam peramalan

adalah metode kuantitatif yaitu dengan menggunakan time series.

Peramalan time series merupakan hal yang penting. Dalam Time Series, waktu
biasanya merupakan variabel penting dalam membuat keputusan ataupun ramalan.
Seorang pemimpin suatu perusahaan atau seseorang yang akan melakukan
peramalan biasanya menggunakan data historis untuk memperkirakan berbagai
jenis variabel, seperti halnya perubahan dalam harga saham dan penjualan produk,
dan jika dihubungkan dengan kasus ini merupakan perubahan dalam hal
pendapatan setiap periodenya. Penggunaan time series cenderung digunakan
untuk meramalkan masa depan dan dibuat dengan menggunakan data yang rinci
yang dihasilkan beberapa waktu di masa lalu untuk memahami perubahan dalam
tren (Wei, 2014).

2.4.1 Moving Average

Metode rata-rata bergerak tunggal menggunakan sejumlah data aktual permintaan
yang baru untuk membangkitkan nilai ramalan untuk permintaan dimasa yang
akan datang (Montgomery, 2015). Metode ini mempunyai dua sifat khusus yaitu
untuk membuat forecast memerlukan data historis dalam jangka waktu tertentu,
semakin panjang moving average akan menghasilkan moving averages yang
semakin halus. Menurut Montgomery (2015) ecara umum rumus dari moving

average adalah :

Ft: Xt_1 + Xt—2+ Xt_3.... /n
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Dimana :
Fi= persediaan pada p eriode t

X = data persediaan sebenarnya pada periode t

2.4.2 Single Exponential Smoothing

Exponential smoothing adalah suatu peramalan rata-rata bergerak yang melakukan
pembobotan menurun secara exponential terhadap nilai-nilai observasi yang lebih
tua (Makridakis, 1993). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
peramalan Single Exponential Smoothing. Metode ini digunakan ketika data runtut
waktu dan fluktuasinya secara acak (tidak teratur). Metode exponential smoothing
adalah suatu prosedur yang mengulang perhitungan secara terus menerus yang
menggunakan data terbaru. Setiap data diberi bobot, di mana bobot yang
digunakan disimbolkan dengan alpha. Simbol alpha bisa ditentukan secara bebas,
yang mengurangi forecast error. Nilai konstanta pemulusan, a, dapat dipilih di
antara nilai 0 dan 1, karena berlaku: 0 < o < 1 (Yuniastari dan Wirawan 2015).
Menurut Montgomery (2015) metode Single Exponential Smoothing dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Ft+1 = aXt + (1-3.) Ft

Dimana :

Fw1= nilai ramalan untuk periode berikutnya

a = konstanta pemulusan antara 0,1 sampai 0,9
X = data persediaan sebenarnya pada periode t

Fi = persediaan pada periode t

2.4.3 Perhitungan Nilai Akurasi Peramalan

1. MSE (Mean Square Error)
Merupakan perhitungan yang digunakan untuk menghitung rata-rata kesalahan

berpangkat, dengan rumus :
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MSE = (Aktual - Forecast)®/ n-1

Dari rumus diatas, dapat diartikan bahwa > (Aktual - Forecast)2 merupakan hasil
pengurangan antara nilai aktual dan forecast yang telah dikuadratkan, kemudian
dilakukan penjumlahan terhadap hasil-hasil tersebut. Dan n merupakan jumlah

periode yang digunakan untuk perhitungan.

2. MAD (Mean Absolute Deviation)
Merupakan perhitungan yang digunakan untuk menghitung rata-rata kesalahan

mutlak , dengan rumus :

MAD =} | Aktual - Forecast |/ n

Dari rumus tersebut, dapat diartikan bahwa Y | Aktual - Forecast | adalah hasil
pengurangan antara nilai aktual dan forecast masing-masing periode yang
kemudian di absolute-kan, dan selanjutnya dilakukan penjumlahan terhadap hasil-
hasil pengurangan tersebut. Dan n merupakan jumlah periode yang digunakan

untuk perhitungan.

3. MAPE (Mean Absolute Percent Error)
Merupakan perhitungan yang digunakan untuk menghitung rata-rata persentase

kesalahan mutlak, dengan rumus :

MAPE =} (| Aktual - Forecast | / Aktual) *100/ n

Dari rumus diatas, dapat diartikan bahwa > (| Aktual - Forecast | / Aktual)
merupakan hasil pengurangan antara nilai aktual dan forecast yang telah di
absolute-kan, kemudian di bagi dengan nilai aktual per periode masing-masing,
kemudian dilakukan penjumlahan terhadap hasil-hasil tersebut. Dan n merupakan
jumlah periode yang digunakan untuk perhitungan. Semakin rendah nilai MAPE,
kemampuan dari model peramalan yang digunakan dapat dikatakan baik, dan
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untuk MAPE terdapat range nilai yang dapat dijadikan bahan pengukuran

mengenai kemampuan dari suatu model peramalan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
yang akan dilakukan. Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagi bahan
referensi bagi penulis untuk menjadi pembanding antara penelitian yang
dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Taufiq
dan Slamet (2014) dengan judul Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan
Metode Economic Order Quantity (EOQ) pada Salsa Bakery Jepara. Hasil
penelitian diperoleh jumlah persediaan optimal dengan metode Economic Order
Quantity (EOQ) tepung terigu pada triwulan 4 tahun 2012 sebanyak 112 karung
frekuensi 7 kali, persediaan pengaman 19 karung, melakukan pemesanan ulang
(ROP) ketika persediaan di gudang tersisa 39 karung, total biaya sebesar Rp
2.308.133. Perhitungan persediaan tepung terigu dan gula pasir lebih optimal
menggunakan metode Economic Order Quantity, dibanding dengan menggunakan
metode konvensional. Salsa Bakery dianjurkan menggunakan metode Economic
Order Quantity.

Simbar et. al (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengendalian
Persediaan Bahan Baku Kayu Cempaka pada Industri Mebel Dengan
Menggunakan Metode EOQ (Studi Kasus Pada UD. Batu Zaman). Batu Zaman
untuk periode tahun 2013, menganalisis total biaya persediaan bahan baku kayu
cempaka yang harus dikeluarkan UD. Batu Zaman untuk peroide tahun 2013,
menganalisis kapan akan dilakukan pemesanan kembali (reorder point) bahan
baku kayu cempaka oleh UD. Batu Zaman untuk periode tahun 2013,
menganalisis jumlah persediaan pengaman (safety stock) kayu cempaka yang
harus disediakan oleh UD. Batu Zaman untuk periode tahun 2013, menganalisis
pengendalian persediaan bahan baku kayu Cempaka pada industri mebel dengan
menggunakan metode EOQ (Studi Kasus padaUD Batu Zaman). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pembelian bahan baku kayu Cempaka yang optimal menurut
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metode Economic Order Quantity selama periode tahun 2013 untuk setiap kali
pesan lebih besar daripada yang dilakukan perusahaan. Pembelian bahan baku
optimal yang harus dilakukan perusahaan pada tahun 2013 adalah sebesar 4,448
m3 dengan frekuensi pemesanan yang harus dilakukan adalah sebanyak 2 kali.
Kuantitas persediaan pengaman (Safety Stock) yang harus tersedia digudang
adalah sebesar 0,24 m? dan titik pemesanan kembali (Re Order Point) menurut
Economic Order Quantity yaitu pada saat persediaan digudang tinggal 0,603 m3,
Total biaya persediaan untuk proses produksi yang dikeluarkan UD. Batu Zaman
menurut metode Economic Order Quantity lebih kecil dibandingkan total biaya
persediaan yang dilakukan oleh perusahaaan.

Sulaiman dan Nanda (2015) melakukan penelitian dengan judul Pengendalian
Persediaan Bahan Baku dengan Menggunakan Metode EOQ pada UD. Adi Mabel
pada tahun 2015. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada UD. Adi Mabel
dengan menggunakan metode EOQ dapat disimpukan bahwa, jumlah pembelian
bahan baku yang paling ekonomis adalah 24 Ton dengan frekuensi pemesanan
sebanyak 4 kali pemesanan dalam satu tahun. Total biaya persediaan yang optimal
adalah sebesar Rp. 1.272.852, Persediaan pengaman (Safety Stock) sebanyak 2.19
Ton Kayu dan titik pemesanan kembali (Re Order Point) sebanyak 4.48 Ton
Kayu.

Andira (2016) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Persediaan Bahan
Baku Tepung Terigu Menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity)
pada Roti Puncak Makassar. Hasil penelitian ini adalah Dengan menggunakan
metode EOQ (Economic Order Quantity) tahun 2014 pada Roti Puncak Makassar
dapat dilakukan pemesanan sebanyak 15 kali dibandingkan yang digunakan
perusahaan yaitu hanya sebanyak 9 kali. Dengan menggunakan metode sederhana,
Roti Puncak Makassar tidak menerapkan adanya titik pemesanan kembali (reorde
rpoint). Sedangkan dengan menggunakan metode EOQ, titik pemesanan kembali
(reorder point) dilakukan pada saat mencapai jumlah 31.626 kg. Penerapan
metode EOQ pada perusahaan menghasilkan biaya yang lebih murah jika

dibandingkan dengan metode yang selama ini diterapkan oleh perusahaan.
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Wijaya, et al. (2016) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengendalian
Persediaan Bahan Baku Ikan Pada PT. Celebes Minapratama Bitung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku ikan PT.
Celebes Minapratama sudah cukup baik karena tidak pernah mengalami
kehabisan bahan baku dalam kegiatan proses produksi untuk memenuhi
permintaan pembeli dan total biaya persediaan bahan baku ikan dengan
menggunakan metode EOQ lebih kecil dibandingkan dengan metode yang
digunakan oleh perusahaan. Manajemen PT. Celebes Minapratama sebaiknya
mencoba mengaplikasikan metode EOQ dalam hal persediaan bahan baku
sehingga perusahaan dapat lebih meminimumkan biaya persediaan.

Daud (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengendalian
Persediaan Bahan Baku Produksi Roti Wilton Kualasimpang. Berdasarkan
analisis pembelian bahan baku tepung terigu untuk produksi roti yang optimal
menurut metode Economic Order Quantity selama tahun 2015 di Wilton
Kualasimpang yaitu sebanyak 19.221 kg per pemesanan sedangkan menurut
kebijakan perusahaan sebanyak 3.026,67 kg per pemesanan. Frekuensi pembelian
sebanyak 2 kali sedangkan menurut kebijakan Wilton Kualasimpang sebanyak 12
kali pembelian. Kuantitas persediaan pengaman menurut metode Economic Order
Quantity tahun 2015 adalah sebesar 1.451,57 kg sedangkan menurut kebijakan
perusahaan tidak ada karena perusahaan tidak menerapkan sistem persediaan
pengaman dalam proses produksi. Dari hasil analisis diketahui total biaya
persediaan menurut Economic Order Quantity sebesar Rp. 6.227.862,- sedangkan
berdasarkan kebijakan perusahaan total biaya persediaan sebesar Rp. 20.266.298,-
sehingga jika Wilton Kualasimpang menggunakan metode Economic Order
Quantity dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp. 14.038.436,-.
Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian persediaan

bahan baku yang dilakukan oleh Wilton Kaualsimpang belum efektif.

Apriyani dan Muhsin (2017) melakukan penelitian tentang Analisis Pengendalian
Persediaan Bahan Baku dengan Metode Economic Order Quantity dan Kanban

Pada PT Adyawinsa Stamping Industries.. Berdasarkan pengolahan data dan
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analisis hasil yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa Metode EOQ
memberikan kuantitas pemesanan yang paling optimal dengan mengeluarkan
biaya per periode pada bahan baku produk AA-437 sebesar Rp 1.377.668.782,00
sedangkan untuk metode Kanban sebesar Rp 1.396.108.693,00. Persediaan
pengaman apabila menggunakan metode EOQ sebesar 1582 unit sedangkan
menggunakan metode Kanban sebesar 110 unit.

Penelitian yang dilakukan oleh Candra (2018) dengan judul Pengendalian
Persediaan Material Pada Produksi Hot Mix dengan Pendekatan Metode
Economic Order Quantity (EOQ) menunjukan kesimpulan bahwa jumlah
keseluruhan biaya persediaan bahan baku tanpa menggunakan metode EOQ pada
tahun 2017 ialah sebesar Rp. 1.045.032.500,00 sedangkan apabila menggunakan
metode EOQ yaitu sebesar Rp .625.762.277,42. Maka dari itu terjadi
penghematan sebesar Rp 419.270.222,58. Sehingga dapat terlihat dengan jumlah
keseluruhan biaya persediaan bahan baku apabila menggunakan metode EOQ
terlihat lebih sedikit dibandingkan tanpa menggunakan metode EOQ dan

mengalami penghematan.

Lahu dan Sumarauw (2017) melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Guna Meminimalkan Biaya Persediaan
pada Dunkin Donuts Manado. Hasil penelitian menunjukkan pengendalian
persediaan bahan baku yang diterapkan oleh Dunkin Donuts Manado belum
optimal. Perusahaan tidak mengalami kehabisan persediaan dalam memenubhi
permintaan konsumen, tetapi perusahaan belum mampu dalam meminimalkan
biaya persediaan. Bila dihitung menggunakan menggunakan metode EOQ
perusahaan dapat menghemat biaya persediaan dengan kuantitas dan frekuensi
pembelian bahan baku utama yang lebih sedikit namum memperhitungkan safety

stock dan reorder point.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
diterapkannya metode EOQ dalam pengendalian persediaan bahan baku dapat

diketahui besarnya persediaan bahan baku yang efisien sehingga dapat menekan
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biaya persediaan bahan baku. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode
EOQ dapat diganakan dalam penelitian ini.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur. Penelitian ini menggunakan model
matematis Economic Order Quantity (EOQ) dalam menentukan pembelian bahan
baku yang ekonomis di CV Vanana Jaya Sinergi. Pada penelitian ini
menggunakan data persediaan bahan baku yang berupa keripik pisang dan coklat

compound pada CV Vanana Jaya Sinergi dan biaya-biaya pengadaan bahan baku.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa:

a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk
angka-angka dan dapat dihitung atau diukur secara sistematis. Data kuantitatif
berupa data persediaan bahan bahan baku, biaya penyimpanan, dan biaya
pemesanan pada CV Vanana Jaya Sinergi,

b. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk
informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka, yaitu
informasi mengenai metode persediaan yang digunakan yang menjelaskan
pokok masalahnya secara logis. Data kualitatif pada penelitian ini berupa data
karyawan, struktur organisasi, sejarah perusahaan, dan teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian pada CV Vanana Jaya Sinergi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari
individu atau perorangan. Data primer diperoleh melalui tanya jawab dengan
pihak perusahaan (wawancara) dan observasi langsung ke dalam perusahaan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan
dengan persediaan bahan baku yang berupa bahan baku Melte VVanana dan
data biaya persdiaan perusahaan.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer.
Dalam hal ini peneliti memperoleh data sekunder dari kantor atau lokasi
produksi CV Vanana Jaya Sinergi. Data sekunder juga diperoleh melalui
membaca dan mempelajari literature, materi perkuliahan, tulisan ilmiah, dan
bahan-bahan lainya yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang
dibahas dalam penelitian ini.

3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakuakan pada bulan Februari-Maret 2021 di CV Vanana Jaya

Sinergi yang berlokasi JI. Bumi manti 2, No. 18, Kampung Baru, Kedaton, Bandar

Lampung. CV Vanana Jaya Sinergi adalah perusahaan yang memproduksi keripik

pisang lapis lumer dengan merk Melte Vanana dengan berbagai varian rasa.

3.4 Metode Pengambilan Data

Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan metode pengumpulan

data dengan cara sebagai berikut :

1.

Survei Lapangan

Untuk memperoleh data primer dilakukan survey langsung ke CV Vanana
Jaya Sinergi. Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang akurat. Adapun
metode pengumpulan data yang dipakai adalah sebagai berikut :
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a. Wawancara
Melakukan tanya jawab langsung kepada pihak perusahaan mengenai
persediaan di CV Vanana Jaya Sinergi dan data penunjang lainya yang
akan digunakan dalam penelitan ini

b. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mencatat sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dalam hal ini observasi
dilakukan dengan peninjauan dan pengamatan secara langsung bagian-
bagian pada CV Vanana Jaya Sinergi yang berhubungan dengan
persediaan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan mengambil data, catatan atau
dokumentasi perusahaan yang terkait dengan penelitian yaitu pada CV

Vanana Jaya Sinergi.

2. Studi Pustaka
Metode studi pustaka mengumpulkan data dengan cara membaca buku
teoritis, jurnal-jurnal penelitian terdahulu serta sarana media internet

yangberkaitan dengan penelitian

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan analisis perhitungan terhadap angka-
angka untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini teknik analisis yang
digunakan adalah analisis dengan model EOQ. Dalam penelitian ini akan
dibandingkan antara perhitungan metode perusahaan dengan metode Economic
Order Quantity dalam meminimalkan biaya persediaan bahan baku Melte VVanana.
Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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EOQ (Economic Order Quantity)

Ecomic Order Quantity (EOQ) merupakan jumlah kuantitas barang yang
dapat diperoleh dengan biaya yang paling ekonomis, atau dapat dikatakan
sebagai pembelian optimal. Persamaan dalam metode EOQ (Economic Order

Quantity) menurut Vikaliana (2020) adalah sebagai berikut :

_V2Ds

H
Keterangan :

D = Permintaan (demand)
Q = Kuantitas optimal (optimal quantity)
S = Biaya pemesanan (cost of ordering)

H = Biaya penyimpanan (cost of holding)

Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Safety stock menurut Haizer dan Rander (2014) merupakan suatu persediaan
tambahan yang memungkinkan adanya permintaan tidak seragam dan dapat
menjadi sebuah cadangan. Menurut Vikaliana (2020), safety stock bertujuan
sebagai langkah antisipasi apabila terjadi kekurangan persediaan, sehingga
dalam hal ini safety stock dapat menjamin kelancaran pada perusahaan
distribusi. Disamping itu safety stock dapat menanggulangi bila terjadi
keterlambatan waktu kedatangan pesanan, dengan adanya safety stock inilah
diharapkan mampu membuat proses penjualan pada perusahaan distribusi

dapat berjalan lancar tanpa hambatan, akibat adanya ketidakpastian.

Menurut Haizer dan Rander (2014), safety stock dapat dihitung dengan

formulasi sebagai berikut :

SS = ZoVleadtime

Dimana :
SS = Safety stock

Z = Asumsi service level
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o = Standar deviasi permintaan per hari

Rumus standar deviasi (SD) adalah sebagai berikut :

_E&X-X)?
e

X = permintaan sesungguhnya

Dimana :

o = standar deviasi

X = rata-rata permintaan

N = jumlah data

Titik Pemesanan Kembali ( Reorder Point)
Reorder point menurut Vikaliana (2020) merupakan titik dimana sebuah
perusahaan akan melakukan pemesanan kembali terhadap bahan bakunya

demi menjaga persediaan tetap ada.

Menurut Slamet (2007) Reorder point dapat dirumuskan sebagai berikut :
Reorder point = (LD X AU) + SS

Dimana :

LD = Lead time

AU = Average Usage = Pemakaian rata-rata

SS = Safety stock

Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)

Menurut Vikaliana (2020), Total Inventory Cost (TIC) dapat diartikan sebagai
jumlah keseluruhan biaya yang terkait dengan persediaan, akan tetapi dalam
konteks metode Economic Order Quantity (EOQ), Total Inventory Cost
merupakan jumlah antara total biaya pemesanan dengan total biaya

penyimpanan.

TIC menurut Vikaliana (2020) dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. TIC Berdasarkan Perusahaan
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ric=2s+2H
Q

Dimana :

Q = jumlah unit per pesanan

D = permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan

S = biaya pemesanan untuk setiap pesanan

H = biaya penyimpanan atau membawa persediaan per unit per tahun

P = harga barang per unit

2. TIC Berdasarkan Metode EOQ

H

D Q
TIC = —
C=5:5+3

Dimana :

Q" = jumlah pembelian bahan baku yang paling ekonomis

D = permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan

S = biaya pemesanan untuk setiap pesanan

H = biaya penyimpanan atau membawa persediaan per unit per tahun

P = harga barang per unit
Peramalan (Forcasting)

Analisis peramalan pada penelitian ini menggunakan software Minitab 19 dan
menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan alpha terbaik.
Sehingga didapatkan hasil peramalan terbaik.

Metode Single Exponential Smoothing dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

Ft+1 = aXt + (1-3.) Ft

Dimana :

Ft«1= nilai ramalan untuk periode berikutnya

a = konstanta pemulusan antara 0,1 sampai 0,9
X = data persediaan sebenarnya pada periode t

Fi= persediaan pada periode t



V. KESIMPILAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kuantitas pembelian keripik pisang yang optimal dengan menggunakan

metode Economic Order Quantity (EOQ) pada CV. Vanana Jaya Sinergi yaitu
487,96 Kg dengan frekuensi 15 kali pada tahun 2019 dan 300,67 Kg dengan
frekuensi 19 kali pada tahun 2020. Kuantitas pembelian coklat compound
yang optimal dengan menggunakan metode EconomicOrder Quantity (EOQ)
pada CV. Vanana Jaya Sinergi yaitu 204,33 Kg dengan frekuensi 11 kali pada
tahun 2019 dan 104,22 Kg dengan frekuensi 13 kali pada tahun 2020.

. Jumlah persediaan pengamann (safety stock) keripik pisang yang seharusnya
disediakan oleh CV Vanana Jaya Sinergi adalah 314,40 Kg pada tahun 2019
dan 184,22 Kg pada tahun 2020. Sedangkan jumlah persediaan pengamann
(safety stock) coklat compound yang seharusnya disediakan oleh CV Vanana
Jaya Sinergi adalah 73,34 Kg pada tahun 2019 dan 42,98 Kg pada tahun 2020.
Titik pemesanan kembali (reorder point) yang dapat dilakukan CV Vanana
Jaya Sinergi adalah pada saat persediaan keripik pisang sebesar 388,997 Kg
tahun 2019 dan 242,212 Kg pada tahun 2020. Sedangkan titik pemesanan
kembali (reorder point) yang dapat dilakukan CV Vanana Jaya Sinergi adalah
pada saat persediaan coklat compound sebesar 87,552 Kg dan 54,021 Kg pada
tahun 2019 dan 2020.

. Total biaya persdiaan keripik pisang dengan menetapkan kebijakan Economic
Order Quantity (EOQ) pada CV. Vanana Jaya Sinergi adalah Rp219.169,16
pada tahun 2019 dan Rp248.805,92 pada tahun 2020. Total biaya persdiaan

coklat compound dengan menetapkan kebijakan Economical Order Quantity
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(EOQ) pada CV. Vanana Jaya Sinergi adalah Rp152.672,22 pada tahun 2019,
dan Rp177.249,16 pada tahun 2020.

Peramalan permintaan keripik pisang dan coklat compound pada tahun 2021
adalah 3350,84 kg dan 957,38 Kg. Kuantitas pembelian optimal keripik pisang
pada tahun 2021 adalah 230,22 Kg dengan frekuensi pemesanan 15 kali dan
kuantitas pembelian optimal coklat compound pada tahun 2021 adalah 83,54
Kg dengan frekuensi pemesanan 12 kali. Total biaya persediaan keripik pisang
dan coklat compound pada tahun 2021 adalah Rp196.038,86 dan
Rp159.861,84.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut :

1.
2.

Perusahaan dapat menerapkan peramalan Single Exponential Smoothing.
Perusahaan dapat menerapkan kebijakan persediaan dengan menggunakan
metode EOQ, karena dengan menggunakan metode EOQ perusahaan dapat
menghemat biaya persediaan. Total biaya persediaan keripik pisang pada
tahun 2019 berdasarkan perhitungan perusahaan adalah Rp404.953,93
sedangkan total biaya persediaan berdasarkan metode EOQ adalah
Rp219.169,16, maka perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar
Rp185.784,76 atau sebanyak 45,88%. Total biaya persediaan keripik pisang
pada tahun 2020 berdasarkan perhitungan perusahaan adalah Rp375.996,96
sedangkan total biaya persediaan berdasarkan metode EOQ adalah
Rp248.805,92, maka perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar
Rp127.191,03 atau sebesar 33,83%. Dari Perhitungan Total biaya persediaan
coklat compound pada tahun 2019 berdasarkan perhitungan perusahaan
adalah Rp229.038,83, sedangkan total biaya persediaan berdasarkan metode
EOQ adalah Rp152.672,22 maka perusahaan dapat menghemat biaya
persediaan sebesar Rp146.366,61 atau sebanyak 48,95%. Total biaya
persediaan coklat compound tahun 2020 berdasarkan perhitungan perusahaan

adalah Rp283.243,55 sedangkan total biaya persediaan berdasarkan metode



EOQ adalah Rp177.249,16 maka perusahaan dapat menghemat biaya
persediaan sebesar Rp105.999,39 atau 37,42%.
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